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Abstrak :  Penelitian bertujuan untuk menganalisis motivasi yang mempengaruhi pencapaian
prestasi ekstrakurikuler badminton di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rejang Lebong.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, Metode penelitian yang digunakan
yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari
126 siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler badminton, dan dari populasi tersebut,
diambil sampel sebanyak 30 siswa menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan penyebaran angket untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase.Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa motivasi Instrinsik merupakan motivasi tertinggi dengan rata — rata
persentase 90% dalam kategori sangat tinggi sedangkan pada motivasi ekstrinsik
dengan rata — rata persentase 89 % dalam ketegori tinggi. Oleh karena itu bahwasaanya
ada dua macam motivasi yang mempengaruhi pencapaian prestasi ekstrakurikuler
badminton di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rejang Lebong yaitu Motivasi Instrinsik
dan Motivasi Ekstrinsik.

Keyowrds : Motivation, Extracurricular, Badminton, Achievement

Abstract :  The study aims to analyze the motivation that influences the achievement of badminton
extracurricular achievements at State Senior High School 2 Rejang Lebong. This type of
research is quantitative descriptive, the research method used is descriptive analysis
with a quantitative approach. The study population consisted of 126 students who
actively participated in badminton extracurricular activities, and from this population,
a sample of 30 students was taken using purposive sampling based on certain criteria.
Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and
distributing questionnaires to obtain comprehensive information. The data analysis
technique used was descriptive percentage analysis. The results of the study showed
that Intrinsic motivation is the highest motivation with an average percentage of 90% in
the very high category while extrinsic motivation with an average percentage of 89% in
the high category. Therefore, there are two types of motivation that influence the
achievement of badminton extracurricular achievements at State Senior High School 2
Rejang Lebong, namely Intrinsic Motivation and Extrinsic Motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bentuk upaya
pemerintah untuk mencerdaskan bangsanya.
Dengan adanya pendidikan yang baik, maka
rakyatnya akan menjadi
memiliki potensi yang bagus sehingga bisa

bermutu dan

mengembangkan dan memajukan negara,
khususnya di Indonesia (Aulia dkk, 2021).
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rejang
Lebong merupakan sekolah favorit di
bengkulu, dengan berbagai
Serta menjadi sekolah sehat

provinsi
pretasinya,

Nomor 2 Tingkat Nasinonal Tahun 2021.

i
f

"'1;__.."'“ | Wit &

Gambar 1 Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Rejang Lebong

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Adapun kurikulum pada pendidikan
pada saat ini terdiri dari intrakurikuler,
kokurikuler, ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler
Adalah kegiatan yang di lakuakan diluar jam
sekolah, Kegiatan ekstrakurikuler juga bisa
menjadi wadah siswa untuk menggali lebih
dalam potensi yang dimiliki (Hanafiah, 2022).

Olahraga adalah suatu aktivitas yang

banyak  dilakukan  oleh  masyarakat,
keberadaannya sekarang ini tidak lagi
dipandang sebelah mata tetapi sudah

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
(Asnaldi, 2019).

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas
sehari-hari yang berguna untuk
mendorong, membina serta mengembangkan

manusia

potensi jasmani, rohani dan sosial (Asnaldi
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et al., 2024).

Muhammad Arando dkk (2022),
menyebutkan,“Prinsip permainan Badminton
adalah memukul bola (shuttlecock) dengan
menggunakan raket ke lapangan permainan
lawan dengan menyeberangkan (shuttlecock)
lewat atas net dan mempertahankannya agar
tidak jatuh dilapangan sendiri”

Seperti pendapat Arie Asnaldie (2019:2)
yang menyebutkan, “Dalam permainan
badminton, pemain akan tampak menonjol
di bandingkan dengan pemain lain jika
menguasai teknik dasar badminton ”.

Atradinal (2024:2) menjelaskan, “prestasi
merupakan “kemampuan dan keterampilan
terbaik yang ditunjukan atau ditampilkan
seorang pemain atau tim baik selama berlatih
maupun kompetisi
pertandingan”.

Sehingga,  prestasi dapat
diartikan hasil upaya maksimal yang dicapai
suatu
pertandingan. Prestasi merupakan sebuah
usaha secara individu ataupun kelompok dari
hasil kegiatan yang sudah dikerjakan secara
baik dan maksimal. (Panji : 2022)

Menjadi atlet badminton yang handal

dalam atau

olahraga

seorang/tim dalam latihan atau

membutuhkan banyak keterampilan, salah
satunya penguasaan teknik dasar. Seseorang
akan memperoleh hasil yang terbaik ketika
dia sudah berusaha keras melakukan kegiatan
tersebut dengan gigih, semangat tinggi dan

konsisten merupakan seseorang yang
berprestasi.
Terdapat Motivasi yang akan

mempengaruhi pencapaian suatu prestasi
yaitu  Motivasik Instrinsik dan Motivasi
Ekstrinsik. Motivasi merupakan salah satu
faktor yang memberi sumbangan sangat
penting terhadap penampilan atlet. (Fansuri:
2021).

Walaupun ada motivasi, tetapi tanpa
latihan belajar yang baik, maka segala
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kegiatan tidak terarah. Dalam dunia olahraga
motivasi sangat penting untuk mendorong
seseorang berprilaku dalam mencapai sesuatu
yang diinginkan. Motivasi mendorong motif -
motif dalam diri seseorang untuk berbuat
dengan penuh semangat. (Tanjung; 2022)

Ada dua jenis motivasi yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi
instrinsik yaitu dorongan dari dalam diri
untuk berbuat tujuan yang ingin
dicapai, sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu
dorongan yang datang dari diri
pribadi untuk berbuat demi tujuan” (Tangel
et al., 2021).

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang  pasti faktor
yang mendorong aktivitas tersebut (Sari :

demi

luar

memiliki suatu

2023) . Oleh karena itu, faktor pendorong
dari seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas  tertentu pada umumnya adalah

kebutuhan serta keinginan orang tersebut.
(Rohmat; 2022).

Begitu pentingnya gerak bagi manusia,
banyak orang memilih untuk melakukan
gerak demi memenuhi
Karena dengan bergerak manusia
mendapatkan derajat kesehatan yang tinggi
dan harapan hidup lebih panjang (Asnaldi,
2019).

Adanya pendapat dari Arie Asnaldi “Ada

kebutuhan gerak.
akan

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
jalannya proses pelaksanaan latihan antara
lain kesegaran jasmani, kemampuan dan
kreaktifitasan pelatih dalam mengajar, sarana
dan prasarana yang dibutuhkan, minat,
intelegensi, dan lain-lain sebagainya”.
(Asnaldi et al., 2020).

Pada kenyataanya motivasi seseorang
dalam melakukan belajar itu tidak sama,
berbeda satu dengan yang lain nya. Inilah
yang menyebabkan motivasi seseorang
anak dalam belajar itu berbeda, seseorang

yang motivasinya besar akan menambah
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minat, perhatian, konsentrasi
ketekunan, serta berorientasi

Latar belakang penelitian ini berfokus
pada yang  berprestasi
ekstrakurikuler badminton. Berdasarkan hasil
Observasi ~ yang dilakukan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Rejang
Lebong, peneliti ingin menganalisis motivasi
yang mempengaruhi pencapaian prestasi
ektraskurikuler badminton.

Hal ini terlihat dari sejumlah prestasi
yang diraih oleh para siswa, dengan prestasi
yang di peroleh peneliti menganilisis apa
yang menjadi Motivasi utama dalam
pencapaian  ektrakurikuler = badminton.
Selanjutnya observasi yang peneliti lakukan
untuk mempertahankan dan meningkatkan
prestasi yang lebih tinggi.

Oleh  sebab itu, peneliti ingin
menganalisis motivasi yang mempengaruhi
peningkatan prestasi di SMAN 2 Rejang
Lebong dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Pencapaian Prestasi Ekstrakulikuler
Badminton Di Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Rejang Lebong”.

penuh,

siswa dalam

METODE

Metode penetian yang digunakan adalah
metode analisis deksriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi yaitu 126 siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler badminton dengan
mengambil sampel 30 siswa dengan jenis
purpose sampling non probalibity. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
observasi,wawancara dan penyebaran angket.

Pengambilan data disekolah tersebut
karena peneliti
melihat dari banyaknya prestasi siswa yang
telah diperoleh, sehingga peneliti ingin
mengetahui Motivasi yang berpengaruh
menjadi  penunjang dalam pencapaian

merasa tertarik dengan

prestasi siswa yang membanggakan tersebut.
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Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 03
Februari 2025. Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Rejang Lebong terletak di JI. Ahmad
Yani No. 433 Kecamatan Kesambe Baru, Kab.
Curup Timur Prov. Bengkulu.

Peneliti melakukan pengumpulan data
menggunakan instrumen angket. Instrumen
angket yang digunakan dalam penelitian ini
mengadopsi milik (Siti Nurhaliza, M.Pd.; 2022)
yang judulnya disesuaikan dengan variabel
peneliti.

.

; . s
Gambar 2 Peneliti menyebarkan Angket
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Instrumen angket tersebut telah diuji
validitas R hitung > R tabel dengan nilai R
tabel 0,396 dan reliabilitasnya 0,954. Intrumen
angket digunakan untuk mengungkap
Motivasi yang berpengaruh  menjadi
penunjang  siswa dalam  pencapaian
prestasinya.

Instrument angket berisi pernyataan
tertutup salah satu pilihan jawaban yang tepat
menurut responden akan dipilih sesuai
dengan pernyataan yang telah dibuat oleh
peneliti.

Skala yang digunakan yaitu skala likert.
TerdIri dari 5 pilihan, mulai dari pilihan
sangat setuju yang memberikan kesan postif
dan pernyataan tidak setuju yang berarti
kontra.

Nilai 5 diberikan untuk jawaban sangat
setuju, nilai 4 diberikan jawaban setuju, nilai 3
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diberikan jawaban netral, nilai 2 diberikan
jawaban tidak setuju dan nilai 5 diberikan
jawaban sangat tidak setuju yang telah
disajikan dalam bentuk tabel.

Jadi semakin tinggi skor yang diperoleh
maka semakin terbukti bahwa motivasi
tersebut yang menjadi penunjang siswa
pencapaian di
ekstrakurikuler badminton.

Teknik analisis data yang digunkan
adalah deskriptif persentase. Berikut kisi-kisi
angket
pencapaian prestasi badminton di Sekolah
Menangah Atas Negeri 2 Rejang Lebong.
Berikut kisi - kisi angket yang akan disebarkan
kepada siswa yang berprestasi di bidang
ektsrakurikuler badminton.

dalam prestasinya

Motivasi yang mempengaruhi

Tabel 1. Kisi-kisi Angket

No | Variab | Indi | Deskriptor Nom
el kator or
butir
1 Motiva | Moti | Mendapatkan | 1,2,3,
si yang | vasi | keterampilan | 4
memp | Instri
engaru | nsik
hi Memperoleh | 5,6,7,
pencap informasi dan | 8
ain pengertian
prestas Pengembanga | 9,10,
1 n sikap untuk | 11,12
ekstrak berprestasi ,13
urikule | Moti | Lingukungan | 14,15
r vasi ,16
badmi | Ekstr | Guru pembina | 17,18
nton insik ;19,2
0
Sarana dan | 21,22
prasrana 2,3
keluarga 2425
,26

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Setelah data berhasil di
kumpulkan kemudian diolah, karena jenis
penelitian deskriptif.
teknik analisa dapat digunakan dengan
menggunakan teknik  distribusi frekuensi
(statistic deskriptif) dengan perhitungan
persentase. tabel
persentase nya yaitu sebagai berikut :

semua

ini bersifat maka

Adapun interperesi

Tabel 2 Kategori Hasil Penelitian

Persentase Klasifikasi

90 - 100 % Sangat tinggi
80 -89 % Tinggi

70-79 % Cukup Tinggi
60 — 69 % Sedang

50 - 59 % Rendah

50 % Kebawah Sangat Rendah

Sumber : Data Hasil Penelitian

HASIL

Berdasarkan data yang sudah didapat
oleh peneliti pada saat penelitian, kemudian
dilanjutkan  untuk  menganalisis
mendeskripsikan hasil penelitian. Berikut

dan
hasil analisis yang telah diperoleh.

Tabel 3. Hasil Data Motivasi

No | Indikator | Persentas | Hasil
e Keseluruha
n

1. Motivasi | 44,5% 90%
Instrinsik

2. Motivasi | 45,5% 89%
Ekstrinis
k

Jumlah 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Pada penelitian ini motivasi instrinsik
unggul lebih tinggi dibandingkan motivasi
ekstrinsik. Motivasi Intrinsik dengan rata -
rata persentase 90% ,sedangkan Motivasi
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ekstrinsik mendaptakan rata -rata persentase
89%.

Motivasi merupakan suatu proses
psikologis yang mencerminkan interaksi,
sikap, kebutuhan, keputusan yang terjadi
pada diri seseorang dan timbul akibat adanya
faktor dari dalam dirinya (Intrinsik)
luar (Ekstrinsik) dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang  pasti
yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh

dan
dari

memiliki suatu faktor

karena itu, faktor pendorong dari
seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu pada umumnya adalah

kebutuhan serta keinginan orang tersebut.
Motivasi Latihan intrinsik merupakan
faktor penentu yang sangat penting
sebagai pendorong terwujudnya tingkah laku
manusia. Seseorang akan berlatih hanya
apabila dia memiliki kemauan untuk berlatih.
Faktor pendorong motivasi
adalah rasa
Didapatnya kompetensi dan diperolehnya

intrinsik
senang, emosi dan minat.
rasa senang adalah reward perbuatan berhasil
yang didorong motivasi intrinsik.
Dilihat dari pencapain prstasi
potensi yang sangat tinggi
motivasi yang tinggi oleh karena itu peneliti

siswa
dikarenakan

memberikan angket penelitian menganalisis
motivasi yang  mempengaruhi
pencapaian prestasi di ekstrakurikuler
badminton di Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Rejang Lebong.

Serta memberikan hasil penlitian sebagai
untuk
mempertahankan prestasi. Adapun indikator
motivasi instrinsik  indikator yang
mempengaruhi intriksik  dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga
antara lain Fisik, Minat, Bakat dan , Motif.
Berikut hasil data dari motivasi instrinsik.

siswa

acuan meningkatkan dan

motivasi

Motivasi yang intrinsik berarti bahwa
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suatu perbuatan memang diinginkan pada
seseorang dan senang melakukannya.
Motivasi ini berasal dari dalam diri orang
tersebut. (Hidayat :2024)

Tabel 4 Hasil Motivasi Instrinsik

akan memicu keinginan siswa untuk belajar.
Sebaliknya motivasi ekstrinsik berarti bahwa
suatu perbuatan dilakukan atas dasar
dorongan atau paksaan dari  luar. Dari
telah dilakukan maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

penelitian yang

Sumber :Data Hasil Penelitian

Pada deskiptor diatas menjelaskan bahwa
mendapatkan keterampilan memiliki rata -
rata persentase 36% sehingga banyak siswa
yang memiliih deskripsi tersebut. Sedangkan
pada deskipror memeproleh informasi dan
pengertian ini memiliki rata- rata 138 point
dengan jumlah persentase 40%.

Adapun deskripsi perkembangan sikap
untuk berprestasi mendapatkan poin 132
dengan rata - rata persentase 34 %. Faktor
pendorong motivasi intrinsik adalah rasa
emosi Didapatnya
kompetensi dan diperolehnya rasa senang

senang, dan minat.
adalah reward perbuatan berhasil yang
didorong motivasi intrinsik.

Selanjutnya, Motivasi Ekstrinsik dalah
daya dorongan dari luar diri seorang siswa
yang  berhubungan dengan  kegiatan
belajarnya sendiri. Motivasi ekstrinsik sangat
diperlukan dalam kegiatan belajar sebab tidak
semua materi belajar menarik minat siswa
atau sesuai dengan kebutuhannya.

Motivasi ini dapat berasal dari guru,
teman, keluarga maupun lingkungan yang
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No. Deskriptor Rata- %
Rata Tabel 5 hasil data Motivasi Ekstrinsik
1 Mendapatkan 135 36% No Deskriptor Rata - Rata %
keterampilan 1. Lingkungan 132 22%
2 Memperoleh 138 40% Guru Pembina 133 22,5%
informasi dan 3. Sarana dan 138 24,%
pengertian Prasarana
3 Perkembangan sikap 132 34% 4. Keluarga 135 22,5%
untuk berprestasi Jumlah Rmaks : 100%
Jumlah Rmak | 100% 150
s: 150 Sumber : Hasil Data Penelitian

Beberapa bentuk motivasi ekstrinsik
dalam kegiatan pembelajaran dapat berupa
belajar demi memenuhi kewajiban, belajar
demi  menghindari yang
diancamkan, belajar memperoleh
hadiah material yang disajikan, belajar demi
meningkatkan gengsi dan belajar
memperoleh pujian dari orang tua atau guru.

Beberapa bentuk motivasi ekstrinsik
dalam kegiatan pembelajaran “dapat berupa
belajar demi memenuhi kewajiban, belajar
demi  menghindari yang
diancamkan, belajar memperoleh
hadiah material yang disajikan, belajar demi

hukuman
demi

demi

hukuman
demi
meningkatkan gengsi dan belajar demi
memperoleh pujian dari orang tua atau guru”.

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan
dalam kegiatan belajar sebab tidak semua
materi belajar menarik minat siswa atau
sesuai dengan kebutuhannya.

Motivasi ini dapat berasal dari guru,
teman, keluarga maupun lingkungan yang
akan memicu keinginan siswa untuk belajar.
Adapun indikator dari motiasi ekstrinsik
yaitu Sarana dan Prasarana, Lingkungan,
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Keluarga dan guru pembina/ Pelatih.

Gambar 3 Lapangan badminton di sekolah
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah sangat bagus sehingga banyak siswa
yang nyaman latthan didalam lapangan
tersebut. Dengan beberapa alat yang
menunjang latihan badminton siswa semakin
bersemangat untuk latihan.( Hasibuan: 2021)

.

‘Gambar 4 Alat olahraga di sekolah
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Tidak hanya sarana dan prasarana saja
tetapi Peran guru sangat dibutuhkan dalam
menumbuhkan motivasi siswanya. Hal
dengan yang
merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian
dengan orang lain. (Rizkyandra;2024)

Maksudnya jika siswa memiliki rasa
cinta terhadap salah satu materi atau mata

ini

kaitannya rasa cinta,

akan berusaha
sebaik-baiknya

siswa
yang

maka
hasil

pelajaran
mencapai
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untuk mendapatkan nilai yang tinggi.

Setiap siswa memiliki hasil belajar yang
dalam pembelajarannya sehingga,
menimbulkan hasil berbeda. Salah satu
bentuk penunjang pemeliharaan,
peningkatan kebugaran jasmani dan minat
siswa di sekolah adalah dengan kegiatan
olahraga diluar jam pelajaran diwadahi
kegiatan ekstrakurikuler (Prasetyo, 2022).

Motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler badminton sangat
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
yang dapat diraih. Motivasi siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler badminton sangat
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
yang dapat diraih. (Panji: 2022)

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dijawab 30
reponden Motivasi Instrinsik menunjukkan
rata - rata tertinggi dengan persentase 90%
dikategorikan sangat tinggi perlu adanya
dorongan dari dalam diri untuk mencapai
suatu pretasi yang gemilang.

Adapun motivasi instrinsik yaitu yang
berasal dari dalam dirinya sendiri contohnya
tisik, minat, bakat dan motif. Jika seseorang
berprestasi maka orang tersebut memiliki
motivasi yang sangat tinggi untuk
mendapatkan juara dalm perlombaaan
tersebut. ( Reza ; 2021)

Dorongan dalam olahraga pula ialah
pandangan intelektual yang banyak dibahas
serta amat menarik atensi para pakar
psikologi. (Fansuri,2021). Keinginan
intelektual seorang memunculkan desakan
instrinsik serta ekstrinsik buat bertingkah
laku dalam menggapai tujuan itu.

Ekstrakurikuler =~ Badminton  sering
menjadi juara dalam beragai kompetesi di
tingkat daerah maupun provinsi. Untuk
mencapai sebuah prestasi, terdapat berbagai
macam Motivasi yang mempengaruhinya.
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( Rohmat ; 2022)

Dalam konteks ini, penting untuk
menganalisis faktor-faktor motivasi yang
mempengaruhi partisipasi
ekstrakurikuler badminton. Kegiatan
ekstrakurikuler dilakukan oleh siswa di
bawah  pengawasan. guru
diharapkan dapat membantu siswa.

Pada Hasil Motivasi Ekstrinsik memiliki
rata- rata persentase 89% di kategori tinggi,
dengan Sarana berupa
lapangan yang cukup memadai,
peralatan yang diperlukan mudah didapat
juga menjadi alasan terhadap pencapaian
prestasi ekstrakurikuler badminton.

Lingkungan fisik sekolah, sarana dan

prasarana, perlu ditata dan dikelola, supaya

siswa dalam

bimbingan

dan Prasarana
dan

menyenangkan dan membuat siswa betah
belajar. Kecuali kebutuhan siswa terhadap
sarana dan prasarana, kebutuhan emosional
psikologis juga perlu mendapat perhatian.

Selain dari motivasi latihan, pelatih juga
tetap harus memantau para atletnya agar
terjaga prestasinya dengan metode -metode
latihan yang baru ataupun yang lebih baru
ataupun lebih bervariasi agar atlet tetap
semangat dan ingin berjuang lebih baik lagi.

Untuk meraih prestasi yang lebih baik lagi,
dan juga pelatih bisa lebih meningkatkan
berbagai komponen- komponen lainnya agar
bisa menjaga motivasi latihan para atlet tetap
terjaga dan bisa mendapatkan prestasi yang di
inginkan oleh pelatih, pengurus maupun atlet
itu sendiri.

Berdasarkan hasil dari rincian penelitian

diatas didapati bahwa motivasi atlet
Badminton  pada  indikator = motivasi
interinsik berada pada kategori “sangat

Tinggi ” dan pada motivasi eksterinsiknya
berada pada kategori “Tinggi ”.

Selain dari motivasi latihan, pelatih juga
tetap harus memantau para atletnya agar
terjaga  prestasinya

dengan  metode-
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metode latihan yang baru ataupun yang
lebih baru ataupun lebih bervariasi agar
atlet tetap semangat daningin berjuang lebih

baik lagi.
Menurut penelitian oleh Hidayati (2024),
siswa yang memiliki motivasi tinggi

cenderung mencapai prestasi yang lebih baik
dalam kompetisi. Hal menunjukkan
bahwa motivasi tidak hanya mempengaruhi
partisipasi, tetapi juga hasil yang dicapai.
Peran Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

ini

dalam kegiatan ekstrakurikuler badminton
sangatlah penting, namun belum diketahui
seberapa tinggi yang
mempengaruhin pencapaian prestasi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler badminton
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rejang
Lebong.

Implikasi dari penelitian ini meliputi
beberapa hal yang dapat di jadikan salah
satu bahan  pertimbangan bagi pelatih
dalam mempertahankan motivasi latihan
atlet agartetap terjaga motivasi latihannya
baik itu motivasi latihan intrinsik maupun
ekstrinsik.

Rata- rata responden setuju dari semua
indikator variabel motivasi intrinsik, yang
dapat dilihat dari jawaban responden yang
lebih banyak menjawab dengan skor 4 dan 5
atau setuju dan sangat setuju dari semua
indikator variabel motivasi

motivasi

intrinsic dan

ekstrinsik
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini motivasi yang
mempengaruhi pencapain prestasi
ekstrakurikuler ~badminton di  Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Rejang Lebong yaitu
Motivasi Instrinsik dengan
persentase 90 % dalam kategori sangat tinggi,
sedangkan motivasi ekstrinsik memperoleh
rata — rata persentase 89 % di kategori tinggi.

rata — rata

Berdasarkan hasil dari rincian penelitian
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bahwa
pada  indikator
interinsik berada pada kategori “sangat
Tinggi ” dan pada motivasi eksterinsiknya
berada pada kategori “Tinggi”

atlet
motivasi

diatas motivasi

Badminton

didapati
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